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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Ternak perah merupakan ternak yang dipelihara untuk diambil susunya 

karena memiliki kemampuan menghasilkan susu melebihi kebutuhan anaknya, 

sapi perah merupakan salah satu ternak perah yang dominan dimanfaatkan 

manusia untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Susu sapi merupakan 

bahan pangan berprotein tinggi guna kecerdasan dan kesehatan yang terdapat 

pada susu segar maupun susu olahan. Menurut Susilorini, Sawitri dan Muherlin 

(2006) susu adalah air susu yang disekresikan dari seekor induk ternak sapi 

perah. Produksi susu sapi perah Friesian Holstein rata rata mencapai 5982 

liter/laktasi, dengan kadar lemak 3,6 %. Kategori sapi perah yang baik dapat 

dilihat dari tingginya produksi susu dan kadar lemak rendah pada susu yang 

dihasilkan (Martindah dan Saptati, 2014). 

        Usaha sapi perah cenderung semakin berkembang saat ini. Hal ini 

disebabkan oleh konsumsi susu di Indonesia yang cenderung meningkat setiap 

tahun. Peningkatan konsumsi susu terjadi sebagai akibat dari peningkatan 

jumlah penduduk, peningkatan pendapatan per kapita dan perubahan gaya 

hidup. Oleh karena itu kondisi ini perlu diikuti dengan peningkatan populasi 

sapi perah dan produksi susu segar yang dihasilkan setiap tahun. Walau pun 

demikian, Konsumsi susu di Indonesia masih tergolong rendah jika 

dibandingkan dengan factor Asia Tenggara lainnya, seperti Malaysia yang 

memiliki tingkat konsumsi susu tiga kali lebih banyak dari Indonesia. Dan 
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Indonesia hanya mampu memenuhi 30% dari kebutuhan konsumsi susu 

nasional, dengan penghasil susu terbesar berada di pulau Jawa.  

Dalam mengembangkan usaha peternakan agar sukses dan terus berjalan 

ada tiga factor utama, yaitu bibit sapi (breeding), pakan (feeding) dan 

manajemen. Bibit sapi yang berkualitas akan mampu tumbuh dengan cepat 

sehingga menghasilkan produk yang maksimal. Dalam menunjang sebuah 

peternakan, manajemen pakan adalah salah satu factor penting dalam memenuhi 

produktivitas sapi perah. Oleh karena itu, pakan digunakan harus sesuai dengan 

ketersediaan, kesinambungan frekuensi maupun jumlahnya.  

Pakan berkualitas adalah pakan yang kandungan protein, lemak, 

karbohidrat, mineral dan vitaminnya seimbang dengan BK 2 – 3% dari bobot 

badan. Menurut Laryska dan Nurhajati, (2013) pemberian pakan pada ternak 

harus memiliki kualitas yang bagus karena sangat berpengaruh pada ternak 

tersebut dengan pemberian pakan pada umumnya 10% hijauan dari bobot badan 

ternak 2% konsentrat dari bobot badan ternak dengan pemberian 2 kali sehari 

yaitu pada waktu pagi dan sore. Salah satu perusahaan besar yang 

mengembangkan peternakan sapi perah dan sapi potong adalah di rumah Bapak 

Tarom.yang berlokasi di Desa Purworejo, Kecamatan Sanankulon, Blitar, Jawa 

Timur.  Berdasarkan uraian diatas, timbulah minat yang sangat besar untuk 

memilih di perternakan Bapak Tarom sebagai lokasi Praktik Kerja Lapang 

(PKL). Dengan judul “Manajemen Pakan Sapi Perah Di Rumah Bapak 

Tarom” Kegiatan PKL ini diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mempelajari secara praktis tentang bagaimana cara 

manajemen pakan sapi perah dengan baik.   
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1.2 Rumusan Masalah 

                Rumusan masalah dari praktik kerja lapangan ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana manajemen pakan sapi perah di rumah Bapak Tarom ? 

1.3 Tujuan 

               Tujuan dari praktik kerja lapangan ini adalah untuk mengetahui apa 

manjemen pakan sapi di Rumah Bapak Tarom di Dusun Gendong, Desa 

Purworejo, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar. 

1.4 Manfaat 

   Manfaat yang dipereroleh dari praktik kerja lapangan (PKL) ini diharapkan 

dapat mengetahui, menambah ilmu serta dapat meningkatkan wawasan 

tentang manajemen pakan sapi perah.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

          2.1 Sapi Perah FH (Friesian Holstein) 

Sapi perah adalah hewan ternak yang dipelihara secara khusus karena 

kemampuanya untuk menghasilkan susu. Salah satu bangsa sapi perah yang terkenal 

yaitu sapi perah Friesian Holstein. Sapi perah Friesian Holstein merupakan sapi yang 

berasal dari Belanda dengan produksi susu tinggi dan kadar lemak yang relatif rendah 

(Sudono et al., 2003). Kadar lemak sapi FH yang baik minimal 3% (SNI, 2011). Sapi 

Friesian Holstein memiliki ciri – ciri berbadan besar, bulu berwarna belang hitam 

putih, di bagian dahi umumnya terdapat warna putih berbentuk segitiga, kaki bagian 

bawah dan bulu ekornya berwarna putih, serta tanduk pendek dan menjurus ke depan 

(Agil et al., 2016). 

 

 

Gambar 1. Sapi Perah Friesian Holstein (FH) 

(https://kabarika.id/wp-content/uploads/2023/10/IMG-20231023-

WA0409.jpg) 

 

 Usaha peternakan sapi perah di Indonesia saat ini sebagian besar masih 

termasuk ke dalam usaha peternakan rakyat. Usaha ternak sapi perah di Indonesia 

https://kabarika.id/wp-content/uploads/2023/10/IMG-20231023-WA0409.jpg
https://kabarika.id/wp-content/uploads/2023/10/IMG-20231023-WA0409.jpg
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masih relatif kecil yaitu hanya berkisar 1 - 3 ekor per peternak, sehingga peluang 

usaha ternak sapi perah di Indonesia masih besar apabila dikelola dengan baik. 

Produksi susu sangat penting dalam usaha sapi perah kerena produktifitas yang 

tinggi akan menentukan perkembangan industri susu sapi perah nasional. Rata-rata 

produksi susu sapi perah di Indonesia per ekor sebesar 13,93 kg/ekor/ (Makin dan 

Suharwanto, 2012). Total produksi susu sapi di Indonesia masih tergolong rendah 

yaitu hanya mampu memenuhi 20% kebutuhan masyarakat (Sekjen Kementan, 

2016).Sapi perah yang cocok untuk dikembangbiakkan di Indonesia di iklim tropis 

adalah Friesian Holstein (FH). Sapi jenis ini memiliki jumlah produksi susu tinggi 

dibandingkan sapi-sapi lainnya. Lama laktasi, produksi susu, puncak laktasi, dan 

kering kandang merupakan bagian yang berhubungan dengan performa reproduksi. 

Selain hal tersebut aspek lain seperti genetik dan faktor lingkungan adalah indikator 

dasar dalam performa yang dihasilkan pada sapi perah.  

Banyaknya parameter tersebut dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi 

sebuah perusahaan untuk manajemen yang lebih baik. Setiap sapi perah memiliki 

nilai yang berbeda dalam hal tersebut, sehingga perlu adanya sebuah pencatatan 

untuk dijadikan pedoman yang pada akhirnya dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam seleksi sapi perah yang memiliki produktivitas tinggi. Apabila 

diikuti Manajemen yang benar, standar lama laktasi adalah 305 hari karena bila sapi 

diperah selama 10 bulan itu berarti total 305 hari, 10 bulan laktasi, masa kering 60 

hari, dan calving interval 360-365 hari. (Tasripin et al., 2020). 
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    2.2.  Jenis Pakan 

2.2.1 Pakan Hijaun 

        Hijauan pakan ternak (HPT) adalah bahan makanan yang berasal dari 

tanaman dalam bentuk daun-daunan, kadang disertai ranting, bunga dan buah 

(Panjaitan et al., 2018). Menurut Bakri & Saparinto (2015) hijauan segar adalah 

semua hijauan tanaman dalam keadaan segar dan dapat diberikan langsung dari 

lapangan atau padang gembalaan atau dipotong terlebih dahulu. Hijauan dibagi 

menjadi rumput dan leguminosa. hijauan pakan ternak merupakan sumber serat 

dan sekaligus sumber vitamin. hijauan segar yang menjadi hijauan pakan ternak 

dapat diperoleh peternak dengan mencari ke alam yang ketersediaannya 

tergantung pada musim atau peternak dapat menanam sendiri hijauan pakan 

ternak di ladang untuk memenuhi kebutuhan hijauan ternak agar tidak hanya 

mengandalkan pencarian di alam. Pakan hijauan dikelompokkan menjadi dua 

yaitu rumput-rumputan dan daun-daunan. Pakan rumput-rumputan antara lain 

rumput lapangan, rumput gajah, rumput raja, rumput kolonjono dan lain-lain. 

Sedangkan pakan daun-daunan antara lain gamal, turi, kaliandra, lamtoro dan 

lain-lain (Kaleka, 2019). 

Menurut Siregar (1994), hijauan diartikan sebagai pakan yang 

mengandung serat kasar, atau bahan yang tidak tercerna, relatif tinggi. Lebih 

lanjut dijelaskan bahwa ternak ruminansia membutuhkan sejumlah serat kasar 

dalam ransumnya agar proses pencernaan berjalan secara lancar dan optimal. 

Sumber utama serat kasar itu sendiri adalah hijauan. 

2.2.2 Kosentrat 

Pakan penguat (konsentrat) adalah pakan yang mengandung serat kasar 

relatif rendah dan mudah dicerna. Pakan konsentrat merupakan campuran dari 
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berbagai bahan pakan yang yang berkualitas yang tinggi akan energi dan 

protein dan rendah akan serat kasar. Pemberian pakan konsentrat harus selalu 

sesuai dengan kebutuhan ternak sehingga produksi ternak yang dihasilkan bisa 

maksimal dan sesuai dengan yang diinginkan. Fungsi pakan konsentrat adalah 

meningkatkan dan memperkaya nilai gizi pada bahan pakan lain yang nilai 

gizinya rendah. 

 Menurut Salim (2013) dalam memenuhi kebutuhan pakan 

mempercepat pertumbuhan sapi, dapat diberikan pakan tambahan berupa 

konsentrat. Pemberian pakan konsentrat dapat memacu pertumbuhan sapi 

lebih optimal. Konsentrat diberikan terlebih dahulu untuk memberi pakan 

mikroba rumen. Ketika pakan hijauan masuk rumen, mikroba rumen telah siap 

dan aktif mencerna hijauan. Pakan konsentrat untuk sapi sebaiknya memiliki 

nilai protein dan energi tinggi dengan PK (Protein Kasar) sekitar 18%. Saat 

pemberian konsentrat peternak biasanya mencampur dengan garam (NaCl), 

yang berfungsi sebagai sumber mineral Na dan Cl untuk memenuhi kebutuhan 

produksi optimum. 

    2.3  Manajemen pakan Sapi Perah 

 Pakan merupakan faktor yang paling berperan dalam usaha peternakan yaitu 

sekitar 70-80% dari total biaya produksi. Pakan memiliki peran yang sangat penting 

bagi ternak, baik untuk pertumbuhan ternak muda maupun untuk mempertahankan 

hidup dan menghasilkan produk hasil ternak (susu, anak, dan daging) serta tenaga 

bagi ternak dewasa. Fungsi lain dari pakan adalah untuk memelihara daya tahan 

tubuh dan kesehatan ternak. Agar ternak tumbuh sesuai dengan yang diharapkan, 

maka jenis pakan yang diberikan pada ternak harus sesuai jumlah kebutuhan ternak 

dan memiliki mutu yang baik. Pakan yang sering diberikan pada ternak antara lain 
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yaitu: hijauan dan konsentrat (makanan Penguat) (Kaleka, 2019). Kualitas pakan 

berupa hijauan maupun konsentrat harus diperhatikan karena berdampak terhadap 

kemampuan berproduksi susu sapi perah (Utomo dan Miranti, 2010).  

  Kandungan nutrisi dalam pakan ternak haruslah memiliki energi, protein, 

mineral, vitamin, dan air, karena berpengaruh penting pada produksi ternak 

(Rukmana, 2005). Kebutuhan pakan pada sapi yang sedang produksi sangat penting. 

Selama produksi, sapi akan menanggung kebutuhan pokoknya, pedet dan susu. 

Kandungan pakan pada sapi yang sedang produksi lebih banyak mengandung 

mineral kalsium, fosfor, natrium dan magnesium. Selain itu, untuk sapi yang sedang 

berproduksi susu perlu ditambah pakan yang mengandung banyak kandungan airnya 

dan pemberian air minum yang cukup banyak (Bakri & Saparinto, 2015). 

     2.4  Frekuensi Pemberian Pakan 

  Menurut Bakri & Saparinto (2015) cara pemberian pakan adalah dua kali 

sekali, yaitu untuk pakan konsentrat diberikan pagi hari sekitar pukul 05:00, setelah 

sapi dimandikan dan sebelum diperah. Sedang untuk pemberian pakan hijauan 

sebaiknya 4 jam kemudian (pukul 08.00). Pemberian konsetrat yang kedua pada 

pukul 13:30, setelah kandang dibersihkan. Pemberian hijauan yang kedua sekitar 

pukul 14:30. 

Pakan yang diberikan berupa hijauan dan konsentrat. Pakan berupa rumput 

bagi sapi dewasa sebanyak 10% dari bobot badan (BB) dan pakan tambahan 

sebanyak 1-2% dari bobot badan (BB). Sapi yang sedang menyusui (laktasi) 

memerlukan makanan tambahan sebesar 25% hijauan dan konsentrat dalam 

ransum. Pemberian pakan konsentrat sebaiknya diberikan pada pagi hari dan sore 

hari sebelum sapi diperah sebanyak 1-2 kg/ekor/hari (Prasetya, 2012). 
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    2.5  Pemberian Air Minum 

Air Minum memiliki persentase terbesar dalam tubuh dan sangat penting 

fungsinya pada jaringan tubuh (Anggorodi, 1979). Terbatasnya air minum dapat 

menyebabkan berkurangnya konsumsi pakan terutama dalam kondisi yang panas 

sehingga zat pakan mempercepat hilangnya air. Oleh karena itu cara pemberian air 

minum diberikan secara adlibitum sambil dilakukan pemberian pakan sedikit demi 

sedikit agar ternak beradaptasi dahulu, selanjutnya pemberian ditambah sampai 

jumlah pakan yang sesuai kebutuhannya (Anonimus, 2001). 

Air sangat dibutuhkan untuk kehidupan. Sapi juga tidak bisa hidup tanpa 

adanya air. Pemberian air minum secara ad libitum sesuai pada pemeliharaan sapi 

perah, air minum harus selalu ada atau tersedia karena air mempunyai fungsi sangat 

vital. Fungsi dari air untuk sapi perah adalah sebagai zat pelarut dan pengangkut zat 

makanan, membantu proses pencernaan, penyerapan dan pembuangan hasil 

metabolisme, memperlancar reaksi kimia dalam tubuh, pengatur suhu tubuh dan 

membantu kelancaran kerja saraf pancarinda (Bakri & Saparinto, 2015). 

 2.6 Kebutuhan Pakan Sapi Perah 

    Kebutuhan pakan hijauan untuk sapi perah sangat tinggi sebagai asupan makanan 

atau energi agar dapat menghasilkan susu perah yang berkuantitas dan berkualitas 

tinggi. Adapun kebutuhan pakan hijauan yang dibutuhkan per ekor sapi perah yaitu 

kurang lebih 10% dari bobot tubuhnya. Pengelolaan pakan hijauan menjadi salah 

satu strategi yang perlu dilakukan untuk menghasilkan susu segar yang berkualitas, 

serta dapat diterima oleh Industri Pengolahan Susu (IPS). Karuniawati (2012) 

menyebutkan bahwa idealnya jumlah produksi susu segar yang dihasilkan per ekor 

sapi perah seharusnya berkisar 12- 15 liter/ekor/hari. Upaya untuk meningkatkan 

produktivitas susu segar sapi perah dapat dilakukan melalui pemberian pakan 
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berkualitas serta adanya manajemen yang baik dalam manajemen usaha. 

 Pemberian pakan ternak sapi perah umumnya adalah limbah pertanian yang 

kandungan nutrisinya bervariasi untuk memenuhi kebutuhan ternak sapi perah. 

Pemberian pakan yang baik untuk sapi perah harus memperhatikan seperti adanya 

tambahan premix, vitamin, maupun konsentrat nantinya diharapkan mampu 

meningkatkan produksi susu dan kualitas uji kadar lemak susu sapi perah. Pakan 

sapi perah terdiri dari hijauan dan pakan tambahan (konsentrat). Penambahan 

konsentrat dalam ransum sapi perah perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

ransum yang diberikan sehingga kebutuhan sapi perah terhadap nutrien pakan dapat 

terpenuhi, dan dapat meningkatkan produktivitasnya. Fungsi utama konsentrat 

adalah untuk mencukupi kebutuhan protein, karbohidrat, lemak dan mineral yang 

tidak dapat dipenuhi oleh hijuan (Rokhayati, 2010).  
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BAB III 

                                   METODE KEGIATAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

 

Praktek Kerja Lapang (PKL) yang berlangsung selama satu bulan dimulai 

pada bulan Januari 2024 hingga Februari 2024 dengan perkiraan total durasi 

selama 30 hari. PKL ini dilaksanakan di Peternakan Bapak Tarom yang terletak 

di Desa Purworejo, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar. 

3.2 Khalayak Sasaran 

 

Peserta pada Praktek Kerja Lapang (PKL) ini melibatkan sebanyak 40 ekor     

sapi perah di Perternakan Bapak Tarom yang terletak di Desa Purworejo, 

Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar. 

3.3 Metode Kegiatan 

 

Cara melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapang (PKL) adalah dengan 

partisipasi aktif dan ikut seluruh kegiatan berdasarkan aturan yang berlaku di 

Peternakan Bapak Tarom Desa Purworejo, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten 

Blitar. 

3.4 Pengambilan Data 

 

Adapun data yang diambil di lokasi PKL sebagai berikut: 

 

3.4.1 Observasi 

    Metode observasi dilakukan secara rutin dengan cara mengamati, mencatatat dan 

menganalisa secara langsung kondisi lingkungan di Peternakan Bapak Tarom 

dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang manajemen pakan sapi perah 

yang meliputi pemberian pakan, komposisi konsentrat, hijauan, pakan kering. 

Pengumpulan data dengan cara mengikuti kegiatan-kegiatan yang berlangsung 

sesuai peraturan pemilik peternak meliputi manajemen pakan sapi perah 
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3.4.2 Wawancara 

 

  Wawancara ( interview) : mengadakan wawancara atau diskusi terbuka 

guna menambah pengetahuan dan informasi dari setiap pertanyaan dan 

jawaban yang dilontarkan, terutama mengenai  manajemen pakan sapi 

perah di Peternakan Bapak Tarom. Dengan beberapa pertanyaan yang 

meliputi: 

1. Sejak kapan Peternakan Bapak Tarom berdiri, dan mengapa 

Bapak Tarom memilih komoditi sapi?  

2. Apakah konsetrat berpengaruh untuk sapi perah laktasi? 

 

3.4.3 Partisipasi Aktif 

 

Penelitian memainkan peran aktif dengan ikut serta dalam pelaksanaan 

Praktek Kerja Lapang (PKL), yang diharapkan dilakukan dalam skala waktu 

yang berbeda. Dengan demikian, keterlibatan aktif ini diharapkan mampu 

memberikan sumber informasi kepada mahasiswa secara menyeluruh dan 

optimal. 

3.4.4 Dokumentasi 

 

Dokumentasi memiliki peran penting dalam mengumpulkan informasi dari 

studi kepustakaan dan literatur yang dimiliki oleh Peternakan Bapak Tarom, 

seperti data mengenai pengelolaan sapi perah. Informasi ini menjadi dasar bagi 

peneliti untuk memperkuat pelaksanaan Praktek Kerja Lapang (PKL). 

3.5 Analisis Hasil Kegiatan 

 

Hasil analisis kegiatan dilakukan dalam bentuk deskriptif dengan bentuk 

temuan data atas implementasi lapangan dan temuan data dari informan terkait 

manajemen pakan sapi perah di Peternakan Bapak Tarom di Desa Purworejo 

Kec.Sanankulon, Kabupaten.Blitar
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                                                                     BAB IV 

   PEMBAHASAN 

4.1 Keadaan Umum Perusahaan 

 

4.1.1 Lokasi Dan Sejarah Singkat 

 

Peternakan Bapak Tarom merupakan peternakan Sapi Potong dan Perah di 

Indonesia yang terletak di Dusun Gendong,Desa Purworejo, Kecamatan 

Sanankulon, Kabupaten Blitar dengan populasi sekitar 150 ekor. Peternakan ini 

bergerak di bidang sapi potong dan perah dengan rata- rata suhu kandang 

26,4±1,03℃ data diolah pribadi. Suhu kandang pada peternakan bapak Tarom 

tersebut sesuai dengan nilai suhu kandang menurut pendapat (Das, 2016) bahwa 

suhu ideal kandang bagi sapi di daerah tropis adalah 27 °C. dan jauh dari 

pemukiman penduduk serta memiliki sumber air yang sangat cukup. Lokasi 

Perternakan Bapak Tarom dapat dilihat dari gambar 2. 

 

Gambar 2. Lokasi Rumah Ke Perternakan Bapak Tarom 

Sumber data : Dokumentasi Pribadi, 2024 

Perternakan Bapak Tarom dirintis sejak tahun 2009, untuk memulai 

 

usaha Bapak Tarom dulu hanya memiliki 6 ekor sapi perah dan terus bertambah 
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populasinya karena waktu itu harga susu sangat menjanjikan dan harga pakan 

yang murah, seiring berjalannya waktu harga untuk pakan sapi perah mahal 

tidak sebanding dengan harga susu yang semakin turun, kemudian Bapak 

Tarom mengembangkan usaha di bidang sapi potong pada tahun 2014 dengan 

populasi 10 ekor sapi potong. 

Peternakan Bapak Tarom hingga pada saat ini jumlah populasi sapi potong 

kurang lebih 75 ekor dan menjalankan performa produksinya dengan 

menerapkan beberapa aspek yaitu menyediakan kandang yang luas, nyaman, 

dan memadai, pengolahan pakan yang berkualitas, perawatan dan kesehatan 

ternak. 

4.1.2 Struktur Organisasi 

 

Struktur organisasi adalah hubungan timbal balik orang yang mempunyai 

jabatan, tugas, wewenang, dan tanggung jawab dalam suatu perusahan. Bapak 

tarom memiliki jabatan tertinggi sekaligus merupakan pemilik perusahaan, 

Struktur organisasi di Perternakan Bapak Tarom dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Struktur Organisasi Perternakan Bapak Tarom 

Sumber data : Dokumentasi pribadi, 2024 

 
4.2 Jenis Pakan di Perternakan Bapak Tarom 

 

Jenis jenis pakan yang ada di Perternakan Bapak Tarom yaitu menggunakan jenis 

pakan tebon jagung, rumput gajah, dan kosentrat kelebihan dari pakan tersebut adalah 

menghasilkan pertumbuhan sapi menjadi cepat dan meningkatkan produktivitas susu. 

Kombinasi yang tepat dari berbagai pakan ini dapat membantu mendukung kesehatan 

dan produktivitas sapi perah secara keseluruhan. Serta harga yang sangat murah dan 

mempunyai nutrisi yang cukup. 

4.2.1 Konsentrat 

 
Penggunaan konsentrat terhadap sapi perah merupakan suatu kewajiban 

karena sejatinya konsentrat adalah bahan pelengkap pakan sapi perah. Pakan 

konsentrat mempunyai peran penting untuk pertumbuhan dan produksi susu 

sapi perah, semakin baik kualitas dan kuantitas konsentrat dapat memberikan 

produksi yang stabil terhadap sapi perah laktasi. Hal ini sesuai dengan 

Pemilik 

Bapak Tarom 

Admin 
Kepala Kandang 

Arif ABK ABK ABK 
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pernyataan Kusumastuti (2015), yang menjelaskan bahwa konsentrat yang 

diberikan pada ternak sapi perah laktasi untuk mendapatkan produksi susu yang 

tinggi harus mempunyai kandungan nutrisi yang baik. . 

 

 

Gambar 3: foto konsentrat 

 Sumber data: Dokumentasi Pribadi, 2024 

 

 Kosentrat yang diberikan untuk pakan sapi perah di Perternakan Bapak Tarom 

adalah kosentrat yang diperoduksi sendiri hal ini dilakukan untuk mengehemat 

biaya pakan. Untuk pembuatan kosentrat di Perternakan Bapak Tarom masih 

manual dengan cara di aduk menggunkan sekop dan cangkul. untuk pembuatan 

kosentrat di Perternakan Bapak Tarom berjumlah besar dalam sekali buat. akan 

tetapi kelemahannya pengadukan secara              manual adalah tidak efektif dan  efisien 

kalau membuat campuran bahan baku pakan konsentrat dalam jumlah/volume 

besar, karena butuh tenaga kerja banyak (Bidura, 2017). 

Pakan merupakan biaya terbesar dalam suatu usaha perternakan yaitu 

sekitar 60-70%. Sehingga dengan pembuatan pakan sendiri diharapkan dapat 
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menekan biaya oprasional perusahaan. Berikut ini adalah komposisi kosentrat 

di perternakan Bapak Tarom. 

Tabel 2. Bahan Konsentrat Yang Digunakan di Peternakan Bapak Tarom 

 

 

No 

 

Nama 

Bahan 

Persenta

se(%) 
 

 
BK(%) 

 
PK(%) 

 
SK(%) 

 
LK(%) 

 
TDN(%) 

 

 

1 

Bungkil 
Kacang 

kedelai 

15  

13, 1295 
 

7, 168 
 

0, 429 

0, 0225 

 
 

11, 694 

 2 Bekatul 25 20, 8025 2, 7425 5,65 2,185 10,5675 

 

3 bungkil 

sawit 

12,5 5, 57875 2,1 2,825 1, 4875 9, 75 

 

 

 

4 

tempurun

g kelapa 

12,5 10,85565 

 

2, 6182 

 

 

1, 61785 

 

2,13655 

 

10, 0035  

 

5 
 

Tongkol 
jagung 

 

20 
 

18 
 

0,6 
 

7,2 
 

0,1 
 

9,6  

 6 CGF 10 8, 535 2, 227 1, 333 1, 469 7, 741  

 7 Molases 4,9 3, 06593 0, 06321 0, 01225 0,22981 4, 33062  

 8 EM4 0,1 - - - - -  

  Total 100 79,96733 17,51891 19,0671 7,63036 63,68662  

 

                   Tabel 3.  Kandungan Nutrisi Pakan Kosentrat 
 

 

No 
 

Nama Bahan 
Persentase 

(%) 
 
BK(%) 

 
PK(%) 

 
SK(%) 

 
LK(%) 

 
TDN(%) 

 

1 
Bungkil 
kacang kedelai 

15 
 

87,53 
 

47,76 
 

2,86 
 

0,15 
 

77,96 

2 Bekatul 25 83,21 10,97 22,84 8,74 42,27 

3 bungkil sawit 12,5 44,63 16,8 22,6 11,9 78 

 

4 
tempurung 

kelapa 
12,5 

 
87,9 

 
21,2 

 
13,1 

 
17,3 

 
81 

 

5 
Tongkol 
jagung 

20  
90 

 
3 

 
36 

 
0,5 

 
48 

6 CGF 10 85,35 22,27 13,33 14,69 77,41 

7 Molases 4,9 62,57 1,29 0,25 4,69 88,38 

8 EM4 0,1 - - - - - 

 

      Sumber data : Bungkil kacang kedelai (wiratama, 2010),  Bekatul  (Astawan, 2010) 

Bungkil sawit(Hartad ietal.1993),Tempurung kelapa (Afris, 2007),Tongkoljagung 
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(Prakkasi, 1999),Corn gluten feed CGF (Sutardi,2001), Molases (Wiratama, 2010) 

      Bedasarkan tabel di atas komposisi kosentrat di Peternakan Bapak Tarom 

menunjukan kandungan BK sebesar 79%,PK 17%,SK 19%,LK 7%, dan TDN 63%. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa nilai LK sudah memenuhi standart sesuai SNI 

nomor 3148-1:2024. Namun, kandungan BK, PK, SK dan TDN masih belum sesuai dengan 

standart yang di tetapkan. Menurut SNI kosentrat ideal seharusnya mengandung BK 14%,LK 

18%,SK 16%,TDN 70%, LK 7%. 

4.2.2 Rumput Gajah 

 

      Rumput gajah merupakan tanaman hijauan utama pakan ternak yang 

memegang peranan yang amat penting, karena hijauan mengandung hampir 

semua zat yang diperlukan hewan (Mihran, 2008). Rumput gajah bertekstur 

kaku, tumbuh menjalar, bersifat perennial/tahunan, berakar pada tiap nodus 

batang yang menyentuh tanah, tingginya bisa mencapai 2.5 m, dan dapat dipanen 

(pemotongan) setiap 6 – 9 minggu sekali (Pandansari, 2012). Hal ini sudah sesuai 

dengan Pakan untuk sapi perah yang laktasi terdiri atas sejumlah hijauan dan 

konsentrat (Siregar, 2001). Berikut ini informasi kandungan nutrisi dari 

Kolonjono atau rumput gajah 

Tabel 3. Kandungan Nutrisi Rumput Gajah 
 

 

Bahan Pakan BK % PK % LK % SK % TDN % 

Rumput Gajah 21 % 9.6 % 1.9 % 32.7 52.4 % 

 

Sumber Data : Buku Teknologi Pengolahan Pakan (2022) 
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                                        Gambar 4: Rumput gajah 

Sumber data : Dokumentasi pribadi, 2024 

                4.2.3Tebon Jagung 

 

Tebon jagung merupakan salah satu pakan ternak yang cukup banyak 

digunakan dibandingkan dengan lainnya. Tebon jagung yang digunakan disana 

kebanyakan berumur 85 hari karena kadar airnya 35% sangat cocok untuk 

pakan ternak, Tebon jagung juga memeiliki kandungan energy yang tinggi dan 

sumber kabohidrat yang baik. Berikut adalah kadungan nutrisi Tebon jagung 

Tabel 4. Kandungan Nutrisi Tebon Jagung 

 

Bahan Pakan BK % PK % LK % SK % TDN % 

Tebon Jagung 21% 9,92% 1,78% 27,4% 60% 

Sumber Data : Sengkey et al. (2020), 
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Gambar 5: Tebon jagung  

Sumber data : Dokumentasi Pribadi, 2024 

 

 
4.3 Pemberian Pakan 

 
          Jadwal pemberian pakan kosentrat di Perternakan Bapak Tarom di lakaukan pada 

pukul 06.00 dan 14.00, sedangkan pemberian hijauan dilakukan pada pukul 07.00 dan 

15.00 dengan frekuensi pemberian pakan 2x sehari yakni pagii dan sore hari.Untuk 

Pemberian kosentrat di perternakan bapak tarom 6kg/ekor/hari dan pemberian hijaun 

segar 8kg/ekor/hari. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Sulaiman, 2009) bahwa pakan 

sapi harus memenuhi kebutuhan protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral. 

          Pakan utama sapi, baik potong maupun perah, adalah hijauan yang berasal dari 

rumput alam, rumput unggul, leguminosa, limbah pertanian, dan tanaman hijauan 

lainnya. Hijauan harus disukai ternak dan bebas dari racun agar aman untuk 

perkembangan ternak. Dengan proporsi penghitungan sebagai berikut:
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1. Konsentrat 
 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑡 (𝑘𝑔) 
 

 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 (𝑘𝑔) 

 

𝑥 100% 

 

6 
= 𝑥 100% 

14 
 

= 43% 

 

2. Hijauan segar 
 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐻𝑖𝑗𝑎𝑢𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑔𝑎𝑟 (𝑘𝑔) 
 

 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 (𝑘𝑔) 

 

𝑥 100% 

 

8 
= 𝑥 100% 

14 
 

= 57%  
 

Sumber data : Rokhayati (2023) 

 

Berdasarkan penghitungan di atas, maka dapat diketahui bahwasanya proporsi pakan 

yang diberikan di Perternakan Bapak Tarom ialah 43% konsentrat dan 57% Hijaun 

segar. Menurut (KEMENTAN 2015) pemberian pakan hijauan segar minimal 10% dari 

bobot badan dan pakan konsentrat sekitar 1-2% dari bobot badan Jika rata rata bobot 

sapi perah di Perternakan Bapak Tarom sebesar 400 kg. maka setiap harinya 

membutuhkan 40kg hijauan segar dan 4kg konsentrat. Maka dapat diketahui 

bahwasanya kebutuhan pakan hijauan segar di perternakan Bapak Tarom belum 

tercukupi. Tetapi, untuk pemberian konsentrat sapi perah di Perternakan Bapak Tarom 

sudah tercukupi.Mengingat di Perternakan Bapak Tarom dalam sehari hanya memberi 

pakan sebesar 8kg hijauan segar dan 6kg konsentrat
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         4.4 Pemberian Air Minum 

 

Pemberian air minum di Perternakan Bapak Tarom tersebut pada umumnya sama 

yakni pemberian minum di lakukan pada saat pemberian konsentrat atau comboran. 

Akan tetapi pemberian air minum di perternakan Bapak tarom juga di berikan secara 

ad libitum yaitu pemberianya secara terus menerus setiap saat. Kebutuhan air minum 

pada sapi perah adalah 20-40 liter/ekor/hari. Menurut Nurdin (2011) menjelaskan 

bahwa dengan menyediakan air secara ad libitum, produksi susu dapat ditingkatkan 

hingga 2 lt/ekor/hari tanpa harus menambahkan pakan suplemen. 

 

 
Gambar 6: Foto Tempat Makan Dan Minum    

Sumber data : Dokumentasi Pribadi,2024 

 

Kebutuhan air yang digunakan yaitu air bersih yang berasal dari sumur yang 

kemudian di tampung ke dalam bak penampungan dan alirkan melalui pipa. Pemberian 

air di Perternakan Bapak Tarom sangatlah bersih dikarenakan setiap hari palung air 

dibersihkan 2 kali sehari menjadikan air sangat bersih dan baik dikomsumsi untuk sapi 

perah.



23  

       4.5 Hasil Susu Di Perternakan Bapak Tarom 

 
Proses pengambiln susu di Perternakan Bapak Tarom dilakukan secara manual 

dengan tangan dan menggunakan mesin pemerah. Proses pengambilan dilakukan pada 

waktu 07.00-08.00 dan pengambilan kedua pada jam 14.00-15.00. Susu yang sudah 

diperas diletakan dimilk can. 

 

 

 
 

 

 
Gambar 7: Foto Pemerahan Susu dengan Mesin pemerah 

Sumber data : Dokumentasi pribadi, 2024 

 

Adalah tempat atau wadah dengan bahan almunium yang digunakan untuk wadah 

sementara untuk meampung susu sapi perah. Susu yang suadah ditampung dimilk can 

akan segera dihantar ke kud jaya abadi bendosari untuk dijual. Berikut adalah hasil 

pemerasan susu Perternakan Bapak Tarom selama praktek kerja lapang(PKL) proses 

pengolahan susu di Perternakan Bapak Tarom pada saat pagi hari dalam 30 hari dengan 

sapi yang di perah 10 ekor dapat menghasilkan 1.239 liter. Dan untuk sore hari dapat 

menghasilkan 324,5 liter dalam 30 hari. Untuk per ekornya di Perternakan Bapak 

Tarom hanya menghasilkan rata-rata 5,21 liter/ekor/hari.Untuk jumlah kelesuruhan 

dalam 30 hari di Perternakan Bapak Tarom dapat 1.563,5. Rata rata yang didapat untuk 
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jumlah keseluruhan dibagi 30 hari adalah 52,1 liter. Hal ini tidak sesuai dengan 

pernyataan (Mardalena,2008),yang menyatakan bahwa hasil Produksi rata-rata sapi 

perah di Indonesia hanya mencapai 10,7 liter/ekor/hari. Sedangakan di Perternakan 

Bapak Tarom hanya bisa mengasilkan 5,21 liter/ekor/hari. 
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 BAB V 
 

5.1 Kesimpulan 

 
   Atas pelaksanaan praktek kerja lapang di Perternakan Bapak Tarom, maka dapat 

disimpulkan bahwa didalam sistem Manajemen Pakan Sapi Perah yang dilakukan 

disana yaitu: 

1. Konsentrat yang dibuat secara mandiri memberikan keunggulan dalam 

penghematan biaya, tetapi kandungan nutrisi seperti bahan kering (BK) serat 

kasar (SK) protein kasar (PK) dan total digestible nutrients (TDN) di 

Peternakan Bapak Tarom belum memenuhi standar nasional, yang dapat 

membatasi produktivitas sapi perah. 

2. jumlah hijauan yang diberikan di peternakan Bapak tarom masih kurang dari 

standar kebutuhan, sehingga sapi tidak mendapatkan serat yang cukup untuk 

mendukung fungsi rumen yang optimal.  

      5.2 Saran 
       

                   Berdasarkan temuan ini penulis memiliki saran yaitu: 

1. Jumlah pemberian pakan hijauan harus di tingkatkan agar kebutuhan pakan 

sapi dapat terpenuhi 

2. Pengolahan tebon jagung  menjadi silase untuk meningkatkan daya simpan 

pakan.   
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 Lampiran 1. Penghasilan Susu Perhari 
 

 

no Tanggal 
susu 

pagi sore 

1 13-1-2024 42,5 L 15 L 

2 14-1-2024 32,5 L 15,5 L 

3 15-1-2024 40,5 L 9,5 L 

4 16-1-2024 38,5 L 12 L 

5 17-1-2024 45 L 11 L 

7 18-1-2024 35 L 10 L 

8 19-1-2024 42,5 L 12 L 

9 20-1-2024 38 L 14 L 

10 21-1-2024 45 L 15 L 

11 22-1-2024 44 L 15 L 

13 23-1-2024 35 L 11 L 

14 24-1-2024 42,5 L 15 L 

15 25-1-2024 45 L 12 L 

16 26-1-2024 38 L 13 L 

17 27-1-2024 35 L 15 L 

18 28-1-2024 48 L 10 L 

19 29-1-2024 43 L 12 L 

20 30-1-2024 40 L 15 L 

21 31-1-2024 44 L 9 L 

20 1-2-2024 46 L 15,5 L 

21 2-2-2024 43 L 13 L 

22 3-2-2024 40 L 9,5 

23 4-2-2024 45,5 L 15 L 

24 5-2-2024 40 L 13 L 

25 6-2-2024 43 L 14 L 

26 7-2-2024 44 L 13,5 L 

27 8-2-2024 42 L 15 L 

28 9-2-2024 38 L 8,5 

29 10-2-2024 39 L 10 L 

30 11-2-2024 44,5 L 12 L 

  1.239 324,5 

 Jumlah  1.563,5 
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 Lampiran 2. Suhu dan Kelembapan Udara di Kandang 

Tanggal  

Suhu ℃ Kelembapan Udara ℃ 

Pagi 

06.00 

Siang 

13.00 Sore 17.00 

Pagi 

06.00 

Siang 

13.00 

Sore 

17.00 

13-01-2024 25 32 27 95 65 85 

14-01-2024 24 32 28 95 65 85 

15-01-2024 25 31 28 100 70 83 

16-01-2024 25 29 25 95 80 83 

17-01-2024 24 30 25 95 70 80 

18-01-2024 25 29 25 85 75 82 

19-01-2024 24 29 24 90 75 90 

20-01-2024 24 30 35 95 70 80 

21-01-2024 25 33 29 85 65 75 

22-01-2024 25 32 26 90 70 85 

23-01-2024 23 28 24 95 75 90 

24-01-2024 23 29 24 95 70 85 

25-01-2024 24 29 24 100 75 83 

26-01-2024 24 30 24 90 60 85 

27-01-2024 25 30 26 90 70 82 

28-01-2024 23 32 27 95 70 80 

29-01-2024 23 32 26 95 75 82 

30-01-2024 25 31 24 95 75 82 

31-01-2024 25 30 24 90 70 80 

01-02-2024 24 31 25 90 65 80 

02-02-2024 23 29 26 95 65 81 

03-02-2024 24 29 24 100 70 81 

04-02-2024 23 30 26 95 70 82 

05-02-2024 24 30 28 90 65 81 

06-02-2024 25 29 28 95 70 83 

07-02-2024 25 31 25 95 75 83 

08-02-2024 24 30 24 100 75 82 

09-02-2024 24 32 24 100 65 81 

10-02-2024 25 32 25 95 70 83 

11-02-2024 23 33 24 90 75 80 

Suhu               (26,4±1,03)    

Kelembapan   (82±3,2)    
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 Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan PKL 
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